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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi yang semakin maju sangat berpengaruh besar 

pada aspek-aspek kegiatan, salah satunya pada aspek ekonomi dan bisnis. Peluang 

sekaligus persaingan terhadap teknologi informasi modern yang ketat sangat 

dirasakan dalam usaha bisnis sebab para perusahaan dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan mengikuti kemajuan teknologi digital yang terkomputerisasi 

untuk menghadapi persaingan di dalam pasar. Adanya inovasi pembaharuan dalam 

menghasilkan suatu ide guna memanfaatkan perkembangan teknologi informasi 

dapat memaksimalkan kualitas kinerja dan pelayanan terhadap kegiatan usaha, 

maka kemampuan dalam mengolah dan memproses informasi secara komputerisasi 

yang didapat dari suatu aktivitas usaha tentunya akan berdampak pada hasil untuk 

membantu manajemen dalam menentukan langkah-langkah kebijakan keputusan 

pada kegiatan operasional usahanya yang akan menjadikan suatu peluang dimasa 

yang akan datang. 

 Seiring dengan mengikuti kemajuan teknologi yang mendukung mobilitas 

dan pengembangan bisnis, penting bagi suatu organisasi atau perusahaan memiliki 

sistem informasi. Karena dengan adanya sistem informasi yang efektif, mudah 

dipahami, mudah diakses, dan akurat dalam menampilkan data perusahaan, 

perusahaan dapat dengan mudah mendapatkan informasi yang akurat. 

 Sistem informasi akuntansi digunakan untuk memproses data berupa 

transaksi-transaksi yang terjadi. Transaksi-transaksi itu meliputi pembelian, 

penjualan, penerimaan kas, dan pengeluaran kas. Terdapat dua jenis sistem 

penjualan, yaitu sistem penjualan tunai dan sistem penjualan kredit. Penjualan tunai 

adalah penjualan yang dilaksanakan dengan cara mewajibkan pembeli melakukan 

pembayaran harga barang terlebih dahulu sebelum barang diserahkan oleh 

perusahaan kepada pembeli dan transaksi penjualan tunai kemudian dicatat oleh 

perusahaan. Penjualan tunai membutuhkan sistem  informasi untuk mendukung 

pencatatan yang lebih akurat dan tepat, sehingga dapat menghasilkan keputusan 
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yang tepat dalam pengambilan keputusan. “Sistem informasi akuntansi yang 

terkomputerisasi dapat mempermudah usaha dalam melakukan jual beli, dan 

mempermudah dalam pembuatan laporan” (Astuti, 2018). 

 “Perusahaan dagang yaitu perusahaan yang kegiatannya melakukan 

pembelian barang kemudian barang tersebut dijual kembali tanpa mengubah bentuk 

dengan harga yang lebih tinggi” (Sujarweni, 2016). CV Naufal Perkasa adalah salah 

satu jenis perusahaan perdagangan bahan bangunan dengan pangsa pasar yang 

mencakup wilayah Palembang dan sekitarnya. CV Naufal Perkasa didirikan pada 

tahun 2003 oleh bapak Khaiharly, beralamat di Jl. Alamsyah Ratu Prawiranegara, 

Bukit Lama, Kec. Ilir Barat I, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30153.   

 Perusahaan menggunakan sistem pencatatan secara manual hanya sebatas 

pembukuan saja, perusahaan belum dapat menyusun laporan terkait penerimaan 

dan pengeluaran kas. Belum adanya sistem pencatatan yang dapat mengolah 

langsung setiap input transaksi yang terjadi dapat menyebabkan data informasi 

yang diolah tidak dapat menghasilkan sebuah laporan yang tepat seperti adanya 

kekurangan atau kesalahan dalam pencatatan atau perhitungan transaksi, dimana 

kesalahan tersebut dapat berdampak pada kegiatan operasional perusahaan. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis bermaksud untuk 

melakukan pembukuan kas berbasis komputer yang berbentuk sebuah rancangan 

aplikasi, sehingga dapat menghasilkan suatu sistem informasi komputerisasi yang 

berguna untuk mempermudah pekerjaan serta dapat memberikan informasi-

informasi yang lebih akurat dan relevan. Adapun judul dalam penulisan laporan 

akhir ini adalah  “Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas pada CV Naufal Perkasa”. 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

mendapat permasalahan pokok pada Perusahaan CV Naufal Perkasa yaitu 

pembukuan kas pada CV Naufal Perkasa masih dilakukan secara manual, belum  

diterapkannya pembukuan kas yang terkomputerisasi menggunakan sistem 

informasi pada perusahaan membuat adanya resiko terjadi kesalahan pada 

pencatatan. Adapun permasalahan yang dihadapi penulis yaitu berdasarkan data 
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penerimaan dan pengeluaran kas CV Naufal Perkasa periode Januari sampai dengan 

Maret 2022. 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

 Pembatasan ruang lingkup pembahasan dalam laporan akhir ini dilakukan 

agar lebih baik dan tidak menyimpang dalam mencapai tujuan dari penulisan 

laporan akhir ini. Penulis membatasi ruang lingkup pembahasan penelitian ini 

hanya pada penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas 

perusahaan secara terkomputerisasi dengan menggunakan sebuah rancangan 

aplikasi berdasarkan sumber data keuangan perusahaan periode Januari sampai 

dengan Maret tahun 2022. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1.4.1 Tujuan Penulisan 

 Tujuan penulisan laporan akhir ini adalah: 

1. Merancang sistem pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas yang 

berbasis komputer berbasis Visual Basic 6.0 dengan Microsoft Access 

sebagai database. 

2. Aplikasi yang akan dibuat diharapkan dapat diterapkan oleh CV 

Naufal Perkasa dalam mengolah data penerimaan dan pengeluaran 

kas. 

1.4.2 Manfaat Penulisan  

Manfaat yang diharapkan dari penulisan laporan akhir ini adalah: 

1. Manfaat Praktis 

 Memberikan manfaat sebagai saran dan masukan kepada perusahaan 

agar dapat menggunakan aplikasi sistem informasi akuntansi 

penerimaan dan pengeluaran kas. 

2. Manfaat Teoritis 

 Memberikan manfaat sebagai bahan tambahan bacaan atau referensi 

dalam penulisan laporan akhir terutama untuk mahasiswa/i jurusan 

akuntansi Politeknik Negeri Sriwijaya tahun mendatang yang 

memiliki bidang perusahaan dan mata kuliah yang sejenis. 
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1.5 Metode Pengumpulan Data 

1.5.1 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2019), teknik-teknik pengumpulan data ialah sebagai 

berikut: 

1. Teknik Wawancara (interview) 

Wawancara merupakan teknik pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. 

2. Teknik Pengamatan/Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 

3. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambaran, atau karya-karya monumental dari 

seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa 

gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. 

4. Triangulgasi 

  Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang penulis gunakan dalam 

pengumpulan data di CV Naufal Perkasa adalah teknik wawancara, yaitu penulis 

melakukan tanya jawab secara langsung seputar penerimaan dan pengeluaran kas 

dengan pemilik perusahaan. Data yang diperoleh berupa sejarah singkat perusahaan 

kondisi umum perusahaan serta sistem penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan 

seperti yang terlampir. 

1.5.2 Sumber Data 

 Menurut Sujarweni (2020), sumber data terbagi menjadi dua, yaitu : 

1. Data Primer 

Data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner, kelompok fokus, 

dan peneitian atau juga data hasil wawancara peneliti dengan 

narasumber. Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi. 

Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.  
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2. Data Sekunder 

Data yang didapat dari catatan, buku, majalah berupa laporan 

keuanganpublikasi perusahaan, laporan pemerintah, artikel, buku-buku 

sebagai teori, majalah, dan lain sebagainya. Data yang diperoleh dari data 

sekunder ini tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak langsung 

memberikan data pada pengumpul data.  

 Penulis memerlukan data yang akurat dalam melakukan penulisan ini. 

Penulis menggunakan data primer yang berupa catatan transaksi penerimaan dan 

pengeluaran kas pada CV Naufal Perkasa. Sedangkan, data sekunder yang 

diperoleh untuk penulisan laporan akhir ini yairu sejarah dan data pendukung 

pendirian perusahaan, struktur organisasi, dan uraian tugas. 

1.6 Sistematika Penulisan 

  Sistem pembahasan ini bertujuan memberikan garis besar mengenai 

masalah yang akan dibahas dalam penulisan laporan akhir yang terdiri dari lima 

bab. Penulisan laporan akhir ini setiap bab-bab memiliki hubungan dan akan 

dijelaskan secara berurutan mengenai masalah-masalah bab dalam pembahasan 

laporan akhir ini. Sistematika pembahasan terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu sebagai 

berikut : 

Bab I  Pendahuluan 

Dalam bab ini akan disajikan latar belakang pemilihan judul, perumusan 

masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat pembahasan, 

metode pembahasan dan sistematika pembahasan. 

Bab II  Tinjauan Pustaka  

Bab ini menguraikan beberapa teori yang mendukung pembahasan 

terkait permasalahan laporan akhir. Teori-teori tersebut berupa 

pengertian sistem informasi akuntansi, penerimaan dan pengeluaran kas, 

dan terdapat pembahasan secara singkat mengenai rancangan aplikasi 

yang meliputi pengertian, objek-objek, serta keunggulan dan kelebihan. 

Bab III  Gambaran Umum Perusahaan  

Bab ini berisi tentang gambaran umum perusahaan antara lain mengenai, 

sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan 
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pembagian tugas, aktivitas perusahaan, serta sistem akuntansi pencatatan 

penerimaan dan pengeluaran kas pada CV Naufal Perkasa. 

Bab IV  Pembahasan   

Bab ini, diuraikan mengenai analisis dan pembahasan dari data arus kas 

yang didapatkan dari CV Naufal Perkasa, berdasarkan ruang lingkup 

pembahasan yaitu perancangan sistem informasi akuntansi penerimaan 

dan pengeluaran kas perusahaan secara terkomputerisasi dengan 

menerapkan rancangan aplikasi berbasis Visual Basic 6.0 dengan 

Microsoft Access sebagai database. 

Bab V  Kesimpulan Dan Saran  

Bab ini merupakan kesimpulan dari pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab IV. Pada bab ini penulis juga memberikan saran-saran yang 

bermanfaat bagi perusahaan. 

 


